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ABSTRAK

Pelatihan dan Disiplin kerja merupakan dua dari beberapa faktor yang
diduga relatif besar dalam mempengaruhi kinerja karyawan bengkel Nissan
Cibubur. Untuk membuktikan penga duanya maka dilakukan penelitian ini
dengan tujuan untuk mengetah ihan dan disiplin kerja terhadap
Kinerja karyawan bengkel

Penelitian di

diajukan, Kerja dengan

Kinerja karyz g signifikan
disiplin ker : ; 3) Adanya
pengaruh ya ik i dan.disiptit j erja karyawan

ingkatkan kinerja
atihan dan disiplin

Kata kunci :

Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

Discipline training and employment are two of several factors expected
to be relatively large in influencing employee performance workshop Nissan
Cibubur. To prove the effect of both research is conducted with the aim to
determine the effect of training and ae of work to employees performance
workshop Nissan Cibubur.

an Cibubur by taking 30

suggested to €
Keywords :
Training, Discip
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bisnis, dan pihak lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu serta

perkembangan ilmu pengetahuan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sumber daya keseluruhan manajemen

pemerintah dan

aya Manusia
pelaksanaan dan
pengawasan ter erian  balas  jasa,
pengintregasian, pemeliharaan dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka
mencapai tujuan organisasi’.

Bengkel Nissan Cibubur merupakan anak perusahaan yang bergerak
dibidang otomotif, bengkel Nissan memberikan pelayanan service kendaraan
merk Nissan untuk service berkala maupun perbaikan-perbaikan komponen pada
mobil. Untuk melakukan perbaikan tersebut dari keluhan dan permintaan

pelanggan, bengkel Nissan cibubur memiliki Sumber Daya Manusia yang dikelola

untuk menjalankan segala upaya untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik.



eueyer |MdI 31LS uizi edue} undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibegss yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq -z

eueyer |MdI 31LS Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

&
o
[0)
=
Q
c
=3
°
)
=
=7
)
=
=
Y
=
=)
=
=
=
=
()
°
@
>
=3
=
Q
[
=
o
@
=
=5
S
el
()
=
o
@
=
@
=
)
=
o
@
=
=
=
)
=
x
)
o §
<
o
3
o
=r
°©
@
=)
<
c
(77
e
=
)
>
[}
1=
o
=%
)
<3
°
@
=
=
=
)
=
=1
=,
=
=
)
=
()
=
=
=
=L
[
=
)
=
»
c
()
=
=
=
D
7
D
)
=5

[N
=
)
=
QO
=)
«
3
@
=)
«Q
c
=
©
w
)
o
QO
=
Q
=]
Q
—
QO
e
w
o
c
=
c
b=
=
QO
= |
<
QO
—
=
7
=.
—
Q
=)
o
QO
=
@
=
o
Q
>
—
C
=
=
Q
=)
Q.
Q
3
=
@
=}
<
@
o
=
—
=
QO
=)
w
o=
=
o
@
PR

o
o
=
2]
S
—
o
=
=
o
c
S
Q
(=
=
o
o
=
@
c
)
o
o
=
@

©
Sh
o
-1
0,
o
~
9
3
=
n
®
o
o
o
=
=
S
Q
Q
3
&
m
x
(o]
=
o
3
2
c
o
-
()
=
0

Sumber Daya Manusia di bengkel Nissan Cibubur terdiri dari, Kepala Bengkel,
Service Advisor, Formen, Teknisi dan Partman.

Pelatihan merupakan bagian dari investasi Sumber Daya Manusia untuk

meningkatkan kemampuan dan ilan kerja, dan dengan demikian

meningkatkan kinerja peg akukan dengan kurikulum

em rgunakan p tis dan
i n-managerial i = uan dan

terorgan

keterampila

para karyawa
ialah pelatihan Ssan, pengetahuan
produk, dan pelatihan materi tertentu. dilaksanakan di Nissan Trainning
Center yang bertempat di bengkel Nissan Gading Serpong Tangerang.

Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak
tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengeluh menerima sanksi-
sanksinya apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan.

Davis (dalam Mangkunegara, 2009: 129),“disiplin kerja dapat diartikan

sebagai pelaksanaan Mnajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman

organisasi”.
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Disiplin kerja di bengkel Nissan cibubur diterapkan kepada setiap
karyawan, penerapannya diantaranya adalah datang pukul 08.00 wib, menjaga 5S,

menjaga kebersihan tempat kerja, dan disiplin menjalankan standar operasional

perusahaan.
Kinerja murapaka ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi ipdengan perannya

kerja

secara i dalam
diberikan

kepadanya
yang selalu

perusahaan mem#g
karyawan bengkel'Nissan CibubU
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian tentang ‘“Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan (study kasus di bengkel Nissan Cibubur)”.
Berdasarkan judul skripsi ini, penulis mengidentifikasikan beberapa
permasalahan yang dibentuk dalam sebuah pertanyaan yaitu, “Bagaimana

pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan?” dengan

pembatasan masalah serta ruang lingkupnya dalam melakukan analisa
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yangdiharapkan agar nantinya tidak melebar dan mempermudah dalam melakukan

analisa penelitian.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan lata kemudian memunculkan

) IPWILJA (

rumusan masalah

penelitian ini
mengetahui :
1. Pengaruh pelatinan terhadap k
2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

1.4. Manfaat Penelitian
Setelah dilakukan penelitian ini diketahui hasilnya, maka penelitian ini
diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak diantaranya adalah :

1. Kegunaan Peneliti
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Diharapkan dapat memperkaya kajian keilmuan Sumber Daya Manusia
khususnya tentang pelatihan, disiplin kerja, dan kinerja karyawan.

2. Kegunaan Praktis

Diharapkan dapat digunakan sef asukan bagi instansi atau organisasi

untuk dapat mempelaj iplin kerja terhadap kinerja

karyawan.

erensi

) IPWILJA (

penulisan adalah unt

pembahasan

dalam penulisa ati i i i Jai berikut :

BAB 1. PENDA

Bab ini menguraikan te g masalah, perumusan masalah,
tujuan, kontribusi dilakukannya penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Menjelaskan tentang landasan-landasan teori yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan mengenai pelatihan, disiplin kerja, dan Kinerja
karyawan.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini dijelaskan mengenai kerangka penelitian dengan cara

pengumpulan data serta metode penelitian dan metode analisis data yang
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digunakan dalam penelitian.
BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang pemilihan subjek penelitian,

penyajian data yang berkai an permasalahan yang dibahas. Hasil

yang ditampilkag berisi tentang gambaran
penelitian. Pada

A, inteprestasi
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Manaje men Sumhbe
dalam mencapai

berikutnya

pagaimana
a mengatur
mereka. MSD proses-proses
manajemen yang

Pengertian” Manaje SDM) menurut
Marwansyah (2010:3), manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai
pendayagunaan sumber daya manusia di dalam organisasi, yang dilakukan melalui
fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi,
pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan Karir,
pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan
hubungan industrial.

Menurut Hasibuan (2009: 10), “MSDM adalah ilmu dan seni mengatur

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
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terwujudnya tuyjuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat”. Sementara Flippo
(dalam Hasibuan, 2009: 11) menyatakan bahwa “manajemen personalia adalah

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dari pengadaan,

pengembangan, kompensasi, pengia p, pemeliharaan, dan pemberhentian

karyawan, dengan maks aan, individu, karyawan,

dan masyarakat”,

individ tersebut

L) (] [
apat’ didefinisikan seb

sebagai strateqi,

2.1.2.Pelatihan

Pelatihanmerupakan proses pembelajaran yang melibatkan perolehan
keahlian, konsep, peraturan, atau sikap untuk meningkatkan Kinerja tenaga kerja
(Simamora, 2006:273). Menurut pasal | ayat 9 undang-undang No.13 Tahun 2003,
“pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh,
meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin,
sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai
dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan™.

Menurut Oemar Hamalik (2007: 11), pelatihan juga diberikan

dalambentuk pemberian bantuan. Bantuan dalam hal ini dapat berupapengarahan,
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bimbingan, fasilitas, penyampaian informasi, latihanketerampilan,
pengorganisasian suatu lingkungan belajar, yang padadasarnya peserta telah

memiliki potensi dan pengalaman, motivasi untukmelaksanakan sendiri kegiatan

latihan dan memperbaiki dirinya ga dia mampu membantu dirinya

sendiri. Istilah pemberia istik (manusiawi) dan tidak

erupakan proses

Definisi pelatihan yang berwawasan luas dirumuskan oleh Komisi Tenaga
Kerja ialah suatu proses terencana untuk mengubah sikap, pengetahuan, atau
tingkah laku keahlian melalui pengalaman, untuk mencapai kinerja yang efektif
dalam kegiatan atau sejumlah kegiatan. Tujuannya, dalam situasi kerja, untuk
mengembangkan kemampuan individu dan untuk memenuhi kebutuhan tenaga
kerja dalam organisasi, saat ini dan mendatang.

Sulit untuk menilai pentingnya pelatihan yang efektif. Banyak sistem jika
tidak dioperasikan dengan efektif akan gagal, karena pemakainya tidak terlatih.
Seperti yang disebutkan di atas, pelatihan yang efektif adalah komponen penting

dari kinerja yang efektif.
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2.1.2.1. Tujuan Pelatihan

Tujuan diselenggarakan pelatihan kerja menurut Simamora (2006:276),

adalah“untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja

guna meningkatkan kemampuan, produktivitas dan kesejahteraan”. Adapun

tujuan-tujuannya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Memperbaiki kinerja karyawan-karyawannya yang bekerja secara tidak
memuaskan karena kekurangan keterampilan merupakan calon utama
pelatihan, kendatipun tidak dapat memecahkan semua masalah kinerja
yang efektif, program pelatihan yang sehat sering berfaedah dalam
meminimalkan masalah ini.

Memuktahirkan keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan
teknologi. Melalui pelatihan, pelatih memastikan bahwa karyawan dapat
megaplikasikan teknologi baru secara efektif. Perubahan teknologi pada
gilirannya, berarti bahwa pekerjaan senantiasa berubah dan keahlian serta
kemampuan karyawan haruslah dimuktahirkan melalui pelatihan, sehingga
kemajuan teknologi dapat diintegrasikan dalam organisasi secara sukses.
Mengurangi waktu pembelajaran bagi karyawan baru agar kompeten
dalam pekerjaan. Seorang karyawan baru acap kali tidak menguasai
keahlian dan kemampuan yang dibutukan untuk mencapai output dan
standar mutu yang diharapkan.

Membantu memecahkan masalah operasional. Para manejer harus

mencapai tujuan mereka dengan kelangkaan dan kelimpahan sumber daya.



Kelangkaan sumberdaya finansial dan sumberdaya teknologis
manusia, dan kelimpahan masalah keuangan, manusia dan teknologis.

5) Mempersiapkan karyawan untuk promosi dengan satu cara untuk menarik,
menahan, dan memotivasi karyawan adalah melalui program
pengembangan Kkarir yang sistematis. Pengembangan kemampuan

promosional karyawan konsisten dengan kebijakan sumber daya manusia
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untuk promosi dari dalam. Pelatihan adalah unsur kunci dalam sistem
‘pengembangan karir. Dengan secara berkesinambungan mengembangkan

dan mempromosikan sumber daya manusianya melalui pelatihan, manajer

dapat menikmati karyawan yang berbobot, termotivasi dan memuaskan.

6) Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi, karena alasan inilah

eneyer |MdI 31LS Jelem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

beberapa penyelenggara orientasi melakukan upaya bersama dengan
tujuan mengorientasikan para karyawan baru terhadap organisasi dan
bekerja secara benar.

7) Memenuhi kebutuhan pertumbuhan pribadi. Misalnya sebagian besar

manajer adalah berorientasi pencapaian dan membutuhkan tantangan baru
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dipekerjaannya. Pelatihan dapat memainkan peran ganda dengan
menyediakan  aktivitas-aktivitas yang  menghasilkan  efektifitas
organisasional yang lebih besar dan meningkatkan pertumbuhan pribadi

bagi semua karyawan.
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2.1.2.2. Manfaat Pelatihan
Pelatinan mempunyai andil besar dalam menentukan efektifitas dan
efisiensi organisasi. Beberapa manfaat nyata yang ditangguk dari program

pelatihan menurut Simamora (2006:278), adalah:

1) Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas.

2) Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan untuk mencapai
standar Kinerja yang dapat diterima.

3) Membentuk sikap, loyalitas, dan kerjasama yang lebih menguntungkan.

4) Memenuhi kebutuhan perencanaan sumberdaya manusia.

5) Mengurangi frekuensi dan biaya kecelakaan kerja.

6) Membantu karyawan dalam peningkatan dan pengembangan pribadi
mereka.

Manfaat di atas membantu baik individu maupun organisasi. Program
pelatihan yang efektif adalah bantuan yang berharga dalam perencanaan karir dan
sering dianggap sebagai penyembuh penyakit organisasional. Apabila
produktivitas tenaga kerja menurun, banyak manajer berfikir bahwa solusinya
adalah pelatinan. Program pelatihan tidak mengobati semua masalah
organisasional, meskipun tentu saja program itu berpotensi untuk memperbaiki

situasi tertentu sekiranya program dijalankan secara benar.
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2.1.2.3. Jenis-Jenis Pelatihan

Terdapat banyak pendekatan untuk pelatihan. Menurut Simamora
(2006:278), ada lima jenis-jenis pelatihan yang dapat diselenggarakan:

1) Pelatihan Keahlian
Pelatihan keahlian merupakan pelatihan yang sering dijumpai dalam
organisasi. Program pelatihannya relatif sederhana. Kebutuhan atau
kekurangan diidentifikasimelalui  penilaian yang jeli. Kriteria
‘penilaianefektifitas pelatinan juga berdasarkan pada sasaran yang

diidentifikasi dalam tahap penilaian.

2) Pelatihan Ulang
Pelatihan ulang adalah subset pelatihan keahilan. Pelatihan ulang berupaya
memberikan kepada para karyawan keahlian-keahlian yang mereka
butuhkan untuk menghadapi tuntutan kerja yang berubah-ubah. Seperti
tenaga kerja instansi pendidikan yang biasanya bekerja menggunakan
mesin ketik manual mungkin harus dilatih dengan mesin komputer atau

akses internet.

3) Pelatihan Lintas Fungsional
Pelatihan lintas fungsional melibatkan pelatihan karyawan untuk
melakukan aktivitas kerja dalam bidang lainnya selain dari pekerjaan yang

ditugaskan.

4) Pelatihan Tim
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Pelatihan tim merupakan kerja sama terdiri dari sekelompok individu
untuk menyelesaikan pekerjaan demi tujuan bersama dalam sebuah tim

kerja.

5) Pelatihan Kreatifitas
Pelatihan kreatifitas berlandaskan pada asumsi bahwa kreativitas dapat
dipelajari. Maksudnya tenaga kerja diberikan peluang untuk mengeluarkan
gagasan sebebas mungkin yang berdasar pada penilaian rasional.
2.1.2.4 ? sPelauhau o l \"o-
/'v'v'\ _ —
Menurut Dessler (2004: 217), program pelatihan terdiri dari lima langkah

berikut ini :

1) Pertama: Langkah analisis kebutuhan, yaitu mengetahui keterampilan
kerja spesifik yang dibutuhkan, menganalisa keterampilan dan kebutuhan
calon yang akan dilatih, dan mengembangkan pengetahuan khusus yang

terukur serta tujuan prestasi.

2) Kedua: Merancang instruksi, untuk memutuskan, menyusun, dan
menghasilkan isi program pelatihan, termasuk buku kerja, latihan dan

aktivitas.

3) Ketiga:Langkah validasi, yaitu program pelatinan dengan menyajikan

kepada beberapa orang yang bisa mewakili.

4) Keempat: Menerapkan program itu, yaitu melatih karyawan yang

ditargetkan.
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5) Kelima: Langkah evaluasi dan tindak lanjut, dimana manajemen menilai
keberhasilan atau kegagalan program ini.
Terdapat tiga tahapan yang harus tercakup dalam proses pelatihan menurut
Simamora (2006:285), yaitu:
1) Tahapan penilaian.
2) Tahapan pelatihan dan pengembangan.
'3) Tahapan evaluasi.

YT aeel \OWN

Beberapa kelemahan pelatihan dapat menyebabkan gagalnya sebuah

program pelatihan.Suatu pemahaman terdahap masalah potensial ini harus
dijelaskan selama pelatihan pada trainner (Simamora, 2006:282). Kelemahan-
kelemahan tersebut meliputi:
1) Pelatihan dianggap sebagai obat untuk semua penyakit organisasional.
2) Partisipan tidak cukup termotivasi untuk memusatkan perhatian dan
komitmen mereka.
3) Sebuah teknik dianggap dapat diterapkan disemua kelompok, dalam semua
situasi, dengan keberhasilan yang sama.
4) Kinerja partisipan tidak dievaluasi begitu karyawan telah kembali kepada
pekerjaannya.
5) Informasi biaya dan manfaat untuk mengevaluasi program pelatihan tidak
dikumpulkan.
6) Ketidakadaanatau kurangnya dukungan manajemen.

7) Peran utama atasan tidak diakui.
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8) Pelatihan bakal tidak akan pernah cukup kuat untuk menghasilkan
perbaikan kinerja yang dapat diverifikasi.

9) Sedikit atau tidak ada persiapan untuk tindak lanjut.

2.1.3. Disiplin

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif keenam dari Manajemen Sumber
Daya Manusia yang terpenting yang perlu diperhatikan oleh perusashaan,
karenasemakin baik disiplin karyawan, maka semakin baik pula kinerjanya. Tanpa
disiplin yang baik, sulit bagi suatu organisasi perusahaan mencapai hasil yang

optimal.

adalah sikap dan mentaati

seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Kedisiplinan dapat diartikan bilamana karyawan selalu datang dan pulang
tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan
harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan, karena tanpa dukungan

disiplin karyawan yang baik maka sulitperusahaan untuk mewujudkan tujuannya.
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Nitisemito (2008:36),“mengemukakan disiplin sebagai suatu sikap,
perilaku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan, baik

tertulis maupun tidak tertulis™.

Berdasarkan pendapa dapat disimpulkan bahwa
laku yang menunjukkan

kesetiaan dan peraturan yang

ntuk menaati

standar a j 8 orong SDM agar

memiliki ¢ e pemimpinan tidak
terlalu berat dengan pengawasan atau pemaksaan, yang dapat mematikan
prakarsa dan kreativitas serta partisipasi SDM.

2) Disiplin Korektif adalah tindakan dilakukan setelah terjadipelanggaran
standar atau peraturan, tindakan tersebut dimaksud untuk mencegah
timbulnya pelanggaran lebih lanjut. Tindakan itu biasanya berupa

hukuman tertentu yang biasa disebut sebagai tindakan disipliner, antara

lain berupa peringatan, skors, pemecatan.
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3) Disiplin progresif adalah tindakan disipliner berulang kaliberupa hukuman
yang makin berat, dengan maksud agar pihak pelanggar bisa memperbaiki

dirisebelum hukuman berat dijatuhkan.

2.1.3.2. Maksud dan Sa

g merugikan

seperti hub i au kelesuan,
dan ketakutan p
Menurut E saran dari disiplin

kerja adalah terpenuhinya beberapa

1) Tuuan umum disiplin kerja adalah demi kelangsungan perusahaan sesuai
dengan motif perusahaan. yang bersangkutan, baik hari ini maupun hari

esok.

2) Tujuan khusus disiplin kerja
a) Agar para tenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijakan

ketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan perusahaan yang



berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, serta
melaksanakan perintah manajemen.

b) Dapat melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya serta mampu meberikan

servis yang maksimum pihak tertentu yang berkepentingan

dengan perusa pekerjaan yang diberikan
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2.1.3.3. Prinsip-Prinsip Disiplif

Prinsip-prinsip pendisiplinan yang dikemukakan Siagain (2008:327)
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adalah :
1) Pendisiplinan dilakukan secara pribadi Pendisiplinan seharusnya dilakukan
dengan memberikan teguran kepada karyawan. Teguran jangan dilakukan

di hadapan orang banyak. Karena dapat menyebabkan karyawan yang
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ditegur akan merasa malu dan tidak menutup kemungkinan menimbulkan

rasa dendam yang dapat merugikan organisasi.
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2) Pendisiplinan harus bersifat membangun Selain memberikan teguran dan
menunjukkan kesalahan yang dilakukan karyawan, harus disertai dengan

saran tentang bagaimana seharusnya berbuat untuk tidak mengulangi lagi

kesalahan yang sama.

3) Pendisiplinan ha g dengan segera Suatu

tindakan d karyawan telah

en@‘eq(ah the h
2

i, kadaluarsa

4) disi o s a
I IAY.Y.Y.
i dilakukan'seécara’adil ta

5) Pimpi iSi aktu karyawan

karyawan yang

bersangkutan secara p kukan kesalahan.
Karena akan percuma pendisiplinan yang dilakukan tanpa adanya pihak
yang bersangkutan.

6) Setelah pendisiplinan sikap dari pimpinan haruslah wajar kembali. Sikap
wajar hendaknya dilakukan pimpinan terhadap karyawan yang telah

melakukan kesalahan tersebut. Dengan demikian, proses kerja dapat lancar

kembali dan tidak kaku dalam bersikap.
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2.1.3.4. Indikator Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2013:194-198) pada dasarnya banyak indikator yang

mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi, di antaranya :

1)

2)

Tujuandan kemampuan

Tujuan dan kemag at kedisiplinan karyawan.

isiplin/ dalam

ya. Akan

di bawah

karyawan
place and the right
man inthe
Teladanpimpinan
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
karyawan karena pimpinanan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik,
jujur, adil, serta sesuai dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang
baik, kedisiplinan bawahan akan ikut baik. Jika teladan pimpinan kurang
baik (kurang berdisiplin),para bawahan pun akan kurang disiplin.
Pimpinan jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik jika dia

sendiri kurang disiplin. Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya
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akan dicontoh dan diteladani bawahannya. Hal inilah yang mengharuskan
pimpinan mempunyai kedisiplinan yang baik agar para bawahan pun

mempunyai disiplin yang baik pula.

3) Balas Jasa
Balas jasa atau empengaruhi kedisiplinan

an dan kecintaan

berdisiplin baik selama kebutuhan-kebutuhan primernya tidak terpenuhi

dengan baik.

4) Keadilan
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisplinan karyawan, karena ego
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan samadengan manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar
kebijakan dalam pemberian balas jasa atau hukuman akan tercipta

kedisiplinan yang baik. Manajer yang baik dalam memimpin selalu



berusaha bersikap adil terhadap semua karyawan. Dengan keadilan yang
baik akan menciptakan kedisiplinan yang baik pula.

5) Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata paling efektif dalam

mewujudkan kedisiplinan k perusahaan. Dengan waskat berarti

atasan harus akti ilaku, moral, sikap, gairah
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kedisiplinan karyawan perusahaan,

bertindak untuk memberikan sanksi sesuai dengan yang telah ditetapkan
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perusahaan sebelumnya. Dengan demikian pimpinan akan dapat
memelihara kedisiplinan karyawan perusahaan.
8) Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan ikut
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menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Manajer harus

berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi baik
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diantara semua karyawan. Kedisiplinan karyawan akan tercipta apabila

hubungan kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik.

2.1.4. Kinerja
Kinerja berasal d actual performance yang
| oleh seseorang.

an kuantitas

diberika kx
i (2011:26

standar yang tela

MenurutMangkunegara engemukakan ™ bahwa: “Kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”.

Menurut Wibowo (2010: 7), “Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan
dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut™.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa

kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai sesuai dengan

standar dan kriteria yang telah ditetapkan dalam kurun waktu tertentu.



2.1.4.1. Indikator Kinerja

Anwar Prabu Mangkunegara (2009 : 75) mengemukakan bahwa indikator

Kinerja, yaitu :
a) Kualitas

engerjakan apa
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pu melakukan

d) Tanggung Jawab

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban
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karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.

2.1.4.2. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Tinggi rendahnya Kkinerja seorang pegawai tentunya ditentukan oleh
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faktor-faktor yang mempengaruhinya baik secara langsung ataupun tidak

langsung.
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Anwar Prabu Mangkunegara (2009:67) menyatakan bahwa:“Faktor yang
mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor

motivasi (motivation)”. Sedangkan menurut Keith Davis dalam Anwar prabu

Mangkunegara (2009:67) dirurg bahwa  faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi kinerja ad

Human Performa

Motivatio

. Artinya,

pendidikan
mengerjakan
mencapai prestasi
kerja yang diharapkan. Ole ditempatkan pada
pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (the right man on the right
place, the right man on the right job).
b) Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi
kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang
terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).Sikap mental

merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk berusaha

mencapai prestasi kerja secara maksimal. Sikap mental seorang pegawai
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harus sikap mental yang siap secara psikofisik (sikap secara mental, fisik,
tujuan dan situasi). Artinya seorang pegawai harus siap mental, mampu

secara fisik, memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai

serta mampu memanfaatka iptakan situasi kerja.

Menurut A. Dale ar Prabu Mangkunegara
p faktor eksternal

seseorang.

inerja
ndakan-

an iklim

organisasi’.

Dari empengaruhi

Kinerja dapat b i luar individu.
Tinggal bagaima an antara faktor-

faktor tersebut.

2.1.4.3. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja merupakan faktor kunci dalam mengembangkan potensi
pegawai secara efektif dan efisien karena adanya kebijakan atau program yang
lebih baik atas sumberdaya manusia yang ada di dalam suatu organisasi. Penilaian
kinerja individu sangat bermanfaat bagi pertumbuhan organisasi secara

keseluruhan.
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Menurut Bernardin dan Russel yang diterjemahkan oleh Khaerul Umam
(2010:190-191),“Penilaian kinerja adalah cara mengukur kontribusi individu

(karyawan) pada organisasitempat mereka bekerja”.

Menurut Sedarmayanti mengemukakan bahwa:“Penilaian

Kinerja adalah sistem forp ji dan mengevaluasi secara

berkala kinerja sg

L) (] [
(a
:tu: ;ro::s t: ak lanjut

pada pengambila

komunikasi yang telah dilakuk

instansi akan cepat tercapai.

2.1.4.4. Tujuan Penilaian Kinerja

Menurut Syafarudin Alwi yang dikutip oleh Khaerul Umam (2010:191),
mengemukakan bahwa: “Secara teoritis, tujuan penilaian kinerja dikategorikan
sebagai suatu yang bersifat evaluation dan development”.Suatu yang bersifat
evaluation harus menyelesaikan:

a) Hasil penilaian digunakan sebagai dasar pemberian kompensasi.
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b) Hasil penilaian digunakan sebagai staffing decision.
¢) Hasil penilaian digunakan sebagai dasar mengevaluasi sistem seleksi.

Sedangkan yang bersifat development Penilai harus menyelesaikan:

a) Prestasireal yang dicapai indi

b) Kelemahan-kele

) IPWILJA (

kepada karyawa

Dari defi i penilaian Kkinerja
merupakan serang engevaluasi proses atau hasil kerja seorang
pegawai untuk memudahkan pimpinan (Kepala Bidang dan Kepala Dinas

Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan) dalam menentukan kebijakan

bagi pegawai tersebut yang berkaitan dengan pekerjaan atau jabatannya.

2.1.4.5. Manfaat Penilaian Kinerja
Menurut Khaerul Umam (2010:101), mengemukakan bahwa:Kontribusi
hasil penilaian merupakan suatu yang sangat bermanfaat bagi perencanaan

kebijakan organisasi.secara terperinci, penilaian kinerja bagi organisasi adalah:



a) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi.
b) Perbaikan kinerja.

c) Kebutuhan latihan dan pengembangan.

d) Pengambilan keputusan dalam_k mpatan promosi, mutasi, pemecatan,

pemberhentian, danp
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profitabilitas tinggi, dan diharapkan dalam setiap proses mengalami peningkatan
sesuai dengan yang diharapkan. Untuk dapat memperoleh kinerja yang baik, maka
berarti kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh para karyawan

perusahaan harus baik pula, dan hal ini akan terjadi jika diadakan pelatihan yang
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ditujukan untuk para karyawan.
Seperti kita ketahui bahwa latihan kerja atau pelatihan merupakan kegiatan

perusahaan dengan maksud dapat memperbaiki dan mengembangkan sikap,
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tingkah laku, keterampilan, dan pengetahuan para karyawan sesuai keinginan
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perusahaan yang bersangkutan. Apabila karyawan telah dilatih maka mereka akan
memiliki kemampuan dan keterampilan lebih baik, sehingga mereka mampu

bekerja lebih efektif dan efisien, dan akhirnya karyawan tersebut mendapat

penilaian kerja yang baik pula.

Pelatihan adalah erbaiki kemampuan kerja
karyawan dala gnerapannya guna
N organisasi

yang

telah dihasilkan o

secara keseluruhan, sehingga dala jukkan pada berbagai
bidang seperti kemampuan kerja, kerajinan, hubungan Kkerja, prakarsa,
kepemimpinan atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan level pekerjaan yang
dijabatnya. Oleh karena itulah penilaian kinerja secara rutin perlu dilakukan agar
diketahui peranan aktif para karyawan dalam mendukung tercapainya tujuan
perusahaan.

Berdasarkan uraiantersebut, maka dalam suatu penelitian dapat diangkat

suatu hipotesis bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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2.1.6. Hubungan Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan
Menurut Susiarto dan Ahmadi (2006), “disiplin kerja karyawan bagian

darifaktor kinerja”. Prasetyo (2008) menyatakan bahwa salah satu faktor penentu

dari efektifitas kinerja adalah disiphi Disiplin kerja harus dimiliki setiap

karyawan dan harus karyawan agar bisa

mendukungterca jud dari kepatuhan

gan @‘ls!ﬂ(M\we r
S g

2.2. Pe xx&
bghan referensi gl isa i, penulis

er usahaan.

dilakukan

berhubungan
put dapat dilihat
di bawah ini.

Hasil Penelitian Terdahulu

a) Helga Margareth (2012)
Universitas Bakrie Indonesia - Program Studi Manajemen Fakultas

Ekonomi dan llmu Sosial.

Judul penelitian :Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

(Kasus Terhadap Divisi Network Management PT Indosat, Thk.)

Metode analisis :analisis regresi linear sederhana dan analisis korelasi.
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Hasil penelitian :Motivasi kerja yang terdiri dari kepuasan kerja, Budaya
organisasi dan pola kepemimpinan mempunyai pengaruh secara signifikan

terhadap kinerja karyawan.

b) Ayu Novita Amin (20

Universitas Has Fakultas Ekonomi dan

)IPWILJA (
aya dampak yang signi

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta - Fakultas Ekonomi

Dan IImu Sosial.

Judul penelitian : Pengaruh pendidikan pelatihan pembinaan pengalaman
kerja dan komitmen organisasi terhadap prestasi kerja konsultan pajak
(studi empiris pada kantor kunsultan pajak dan kantor akuntan publik

devisi pajak di jakarta)

Metode analisis :Analisis regresi berganda.



ni dapat

prestasi kerja konsultan pajak tidak

pembinaan dan komitmen organisasi berpengaruh

signifikan terhadap prestasi kerja konsultan pajak pada Kantor Konsultan
Pajak dan Kantor Akuntan Publik divisi pajak di Jakarta. Lain halnya
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© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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Berdasarkan gambar di atas maka dapat diduga bahwa pelatihan dan disiplin kerja

mampu mempengaruhi kinerja karyawan di bengkel Nissan.

2.4. Hipotesis

umusan masalah

didasarkan

@ [ ]
xm enelitian
Dari hipotesis tersebut a i pih lanjut

1. ‘ i yawan di bengkel
Nissan Cibubur.

2. Ada pengaruh yang signifikanDisplin Kerja dengan Kinerja karyawan di
bengkel Nissan Cibubur.

3. Ada pengaruh yang signifikanpelatinandan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

karyawan di bengkel Nissan Cibubur.
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3.2. Disain Penelitian
Menurut Sugiyono (2009:60), “variabel penelitian pada dasarnya adalah

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh infoLs atang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”.

g akan dianalisis,

variabel

2) Variabel

Variabel dependen sering disebut variabel output, kriteria, atau konsekuen.

Dalam bahasa Indonesia disebut variabel terikat. Menurut Sugiyono

(200959), “variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas”. Dalam penelitian ini

terdapat satu variabel terikat atau disebut variabel Y, yaitu kinerja
karyawan.

Sehingga peneliti membuat kerangka pemikiran dalam skripsi yang sudah

dibuatkan diawal pada gambar dibawabh ini.
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Gambar 3.1 Desain Penelitian

Pelatihan

Kerja(X;)

Disiplin Kerja

(Xz)

3.3. Operasi é%ga 'be) ]PWIJA(
Sesua ~ ﬁ“jl:‘}r

Disiplin Kerja

Pelatihan dan

i il
KARLD

Bengkel Nissan
Cibubur)”, maka
1. Pelatihan Kerja (X1)
Pelatihan kerja atau training yang diberikan kepada karyawan bengkel Nissan
Cibubur terbagi dalam berbagai tahap. Mulai dari training dasar hingga
training tahap lanjutan, termasuk training pengenalan produk baru (new
product knowledge). Pelaksanaan training bertempat di gedung Nissan
Training Center.
2. Disiplin Kerja (X3)
Disiplin Kerja merupakan hal yang mendasar dalam sifat setiap karyawan.

karena semakin baik disiplin karyawan, maka semakin baik pula kinerjanya.



Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi suatu perusahaan mencapai hasil yang
optimal.

3. Kinerja (Y)

Kinerja merupakan hasil yang Bengkel Nissan Cibubur bergerak

dibidang pelayanan pabila Kinerja karyawan

tidakbaik,
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__' abel 3.2 I@Me Peneliti

(Simamora,
2006: 273)
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Disiplin Disiplin adalah sikap 1) Tujuan dan kemampuan

(Singodime | kesediaan dan kerelaan 2) Teladan pimpinan

jo dalam seseorang untuk mematuhi 3) Balas jasa

Sutrisno20 | dan mentaati norma-norma 4) Keadilan

09:85) peraturan yang berlaku di 5) Waskat (pengawasan melekat)
sekitarnya. 6) Sanksi hukum

7) Ketegasan
8) Hubungan kemanusiaan
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Kinerja Kinerja adalah hasil kerja 1) Kualitas
(Mangkune | secara kualitas dan kuantitas 2) Kuantitas

gara 2009: | yang dicapai oleh seorang 3) Pelaksanaan tugas
67) pegawai dalam 4) Tagung jawab

melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan
kepadanya.
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3.4. Populasi, Sampel dan Metode Sampling
3.4.1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2009: 115) mendefinisikan “pengertian populasi

adalah wilayah generalisasi yang 5, 0bjek dan subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristi h peneliti untuk dipelajari

apat disimpulkan

Teknisi,

Foreman, P 3 i Utama dalam

Teknisi 20
Foreman 4
Service Advisor 4
Partman 2
Total 30

3.4.2. Sampel dan Metode Sampling Penelitian

Dalam buku karangan Sugiyono (2009: 116), mengatakan bahwa “sampel
adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari populasi. Pengambilan sebagian

dari populasi itu dimaksudkan sebagai representasi dari seluruh populasi sehingga
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kesimpulan juga berlaku bagi keseluruhan populasi. Untuk menentukan besarnya
sampel tersebut bisa dilakukan secara statistik maupun berdasarkan estimasi

penelitian, selain itu juga perlu diperhatikan bahwa sampel yang dipilih harus

representative artinya segala karak opulasi hendaknya tercermin dalam

sampel yang dipilih. “sampel apabila subjek

enelitian

i disebut

3.5. Metode P8

3.5.1. Sumber D3

Data adalah segala sesuatu yang diketahui atau dianggap mempunyai sifat
bias memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan (Supranto,
2011). Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
(tanpa melalui perantara). Data primer yang ada dalam penelitian ini
merupakan data kuesioner.

2. Data sekunder, yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung

melalui perantara (dicatat oleh pihak lain).
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3.5.2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rangka melakukan analisis

terhadap pembuktian jawaban sementafa, atau hipotesis dari permasalahan yang

dikemukakan, maka metode pe ag peneliti lakukan adalah :

1.

2. Library Research (Penelitian Kepustakaan)
Penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka,

literatur dan karangan ilmiah yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

3.6.Instrumentasi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009: 76), “instrument penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati,

secara spesifik semua fenomena ini disebut sebagai variabel penelitian”. Dalam
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penelitian ini, biasanya dikenal tiga alat penelitian yaitu daftar pertanyaan,
wawancara, dan observasi langsung. Alat untuk mengukur variabel-variabel

dalam penrelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan

kepada para responden. Kuesione t disusun berdasarkan indikator-
indikator yang digunaka
esioner-kuesioner

adalah skala

indikato ¢ ijadik ok ukur

untuk i i ' an atau

Kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.4 Skor Penilaian Kuesioner

Kriteria Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1
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3.7. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis

3.7.1. Metode Analisis Data

“valid berarti ins
seharusnya diukur”. Valid menu rajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh
peneliti. Syarat tersebut menurut Sugiyono (2009: 179) yang harus dipenuhi yaitu
yang harus memiliki kriteria sebagai berikut :

a. Jikar> 0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid.

b. Jikar<0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak valid.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui suatu alat ukur dapat digunakan,

dipercaya, dan diandalkan untuk meneliti suatu objek atau tidak. Teknik yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah Alpha Croncbach. Intepretasi uji reliabilitas

ditunjukkan pada tabel 3.5 di bawah ini.

Tabel 3.5 Interpretasi Uji Reliabilitas

Uji asu i S dipenuhi pada
analisis regresi li Si klasik yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Uji
asumsi Kklasik penting dilakukan untuk menghasilkan estimator yang linier tidak
bias dengan varian yang minimum (Best Linier Unbiased Estimator = BLUE),
yang berarti model regresi tidak mengandung masalah. Tidak ada ketentuan yang
pasti tentang urutan uji yang harus dipenuhi terlebih dahulu. Dari keempat macam
uji asumsi klasik, yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas.

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai

distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang

sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi.
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Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi mendekati
normal, sehingga harus dilakukan pengujian secara statistik. Dasar

pengambilankeputusan untuk menentukan kenormalan data dapat diukur dengan

melihat angka probabilitasnya (Asym pificance), yaitu :

a. Jika probabilitas > 0,0 i adalah normal.
gcara normal.

pbar normal

3.7.1.3.

Bila dijab dari regresi linear

berganda adalah sebagai berikut :

]

Dimana :
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = Konstanta, yaitu besarnya nilai Y saat nilai X; dan X, =0

b1, b, = Koefisien regresi

X1, X, = Variabel terikat / variabel yang mempengaruhi
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3.7.2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan Uji-t namun sebelum dilakukan

pengujian hipotesis, dilakukan terl dahulu pengujian terhadap model

penelitian dengan mengguna elihat koefisien korelasi (r)

dan koefisien determina an dengan menggunakan

secara
). Uji-t

pelatihan

Ha :bi # 0 ; ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

b. Menentukan daerah penerimaan dengan menggunakan Uji-t. Titik kritis
yang dicari dari tabel distribusi t dengan tingkat kesalahan atau level
signifikansi (a) 0,05 dan derajat kesalahan (df) = n-k, dimana n = jumlah
sampel, k = jumlah variabel.

c. Menghitung nilai t hitung untuk mengetahui apakah variabel koefisien
korelasi signifikan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan bantuan

dariaplikasi SPSS for Window versi 16.0.
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d. Dari hasil t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel. Berdasarkan
tingkat keyakinan 95%, buat kesimpulan :

a) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak secara statistik signifikan,

artinya ada pengaruh antara variabel dependen dengan
variabel indep
b) Jika I ara statistik tidak

ara variabel

simultan

a‘test atau Uji-

pelatihan dan

a adalah sebagai

berikut :

a. Menentukan hipotesis :
Ho : b1, danb2 =0 ; tidak ada variabel X terhadap variabel Y.

Ha :bl, danb2 # 0 ; Ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

b. Menentukan daerah penerimaan Ho dan Ha dengan menggunakan
distribusi f dengan Anova, titik kritis dicari pada tabel distribusi f dengan
tingkat kepercayaan (o) =5 %, derajat bebas (df1) = k-1, dan (df2) = n-k.

c. Menghitung nilai f hitung untuk mengetahui apakah variabel koefisien
korelasi signifikan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan bantuan

dariaplikasi SPSS for Window versi 16.0.
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d. Dari hasil f hitung tersebut dibandingkan dengan f tabel. Berdasarkan
tingkat keyakinan 95 %, buat kesimpulan :

a) Jika f hitung > f tabel, maka Ho ditolak secara statistik signifikan,

artinya ada pengaruh antara variabel dependen dengan

variabel indep

yang disebut

elasi parsial.
Koefisien K i j G antara semua
variabel beba koefisien korelasi
parsial menunjukkan hubunga variabel dengan variabel lain
ketika variabel lain yang tidak dicari koefisien korelasi parsialnya dianggap
konstan. Tabel intepretasi uji koefisien korelasi ditunjukkan pada tabel di

bawabh ini.

Tabel 3.6 Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 —-0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat
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Koefisien korelasi sering disebut juga dengan r pearson. Koefisien korelasi r
dipakai apabila terdapat dua variabel tapi apabila digunakan korelasi

berganda atau memiliki tiga variabel ganda maka dapat koefisien korelasinya

dinotasikan dengan R. Kore berganda merupakan alat ukur

mengenai hubungan ang terikat dan dua atau
lebih variabe tiga koefisien

i berganda,

sama sekali

dikatakan bahwa

hadap variabel dependen.
Koefisien determinasi (r?) dipergunakan untuk mengetahui presentase
perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X).

Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi dipergunakan rumus :

_J

Dimana :

Kd = Koefisien determinasi

r2 = Koefisiensi korelasi ganda
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